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KATA PENGANTAR

Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Allah Swt., karena atas 
rahmat dan karunia-Nya buku berjudul Ekologi Belajar di Sekolah: 
Transformasi Budaya Sehat melalui Integrasi Program MBG ini dapat 
diselesaikan. Buku ini disusun berdasarkan hasil kajian ilmiah bertajuk 
“Edukasi Makan Bergizi Gratis Berbasis AI-NLP dan Transformative 
Thinking: Kajian Respons Media Sosial”, yang berupaya mengkaji 
secara komprehensif dinamika implementasi program makan bergizi 
gratis (MBG) dalam perspektif pendidikan, teknologi, dan ekologi 
belajar. Kami meyakini bahwa keberhasilan program ini tidak hanya 
ditentukan oleh aspek kebijakan, tetapi juga oleh kemampuan sekolah 
dalam membangun budaya sehat yang hidup, adaptif, dan berbasis 
data. Oleh karena itu, buku ini hadir sebagai kontribusi pemikiran 
untuk memperkaya diskursus pendidikan sekaligus menjadi rujukan 
praktis bagi para pemangku kepentingan.

Dalam proses penyusunannya, buku ini juga memanfaatkan 
dukungan teknologi kecerdasan artifisial (AI) sebagai alat bantu 
analisis, pengolahan data, dan penguatan argumentasi ilmiah, 
tanpa mengesampingkan kedalaman refleksi akademik penulis. 
Kami menyadari bahwa integrasi AI dalam penulisan ilmiah 
merupakan bagian dari transformasi pengetahuan di era digital 
yang perlu disikapi secara bijak dan bertanggung jawab. Akhirnya, 
kami berharap buku ini dapat memberikan manfaat nyata dalam 
mendorong lahirnya ekosistem pendidikan yang sehat, inklusif, dan 
berkelanjutan, serta menjadi inspirasi bagi pengembangan kebijakan 
dan praktik pendidikan yang lebih humanis dan transformatif di masa 
depan. Kritik dan saran yang konstruktif sangat kami harapkan demi 
penyempurnaan karya ini.

Tim Penulis
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1BAB I

RELEVANSI EKOLOGI BELAJAR DALAM 
PROGRAM MBG

Ekologi belajar merupakan sebuah paradigma komprehensif 
yang memandang proses pendidikan bukan sekadar interaksi 
instruksional di dalam kelas, melainkan hasil dari hubungan timbal 
balik yang dinamis antara individu, lingkungan fisik, serta sistem 
sosial yang mendukungnya. Dalam konteks program makan bergizi 
gratis (MBG), relevansi ekologi belajar menjadi sangat krusial, 
karena pemenuhan nutrisi bertindak sebagai fondasi biologis yang 
menentukan kesiapan kognitif dan kesejahteraan psikologis siswa. 
Tanpa lingkungan yang mendukung ketersediaan pangan bergizi, 
proses transformasi budaya sehat akan terhambat oleh kendala fisik, 
seperti malnutrisi dan rendahnya daya konsentrasi. Oleh karena itu, 
bab ini akan membedah bagaimana integrasi program MBG ke dalam 
ekosistem sekolah mampu menciptakan ruang belajar yang organik 
dan transformatif, di mana kesehatan raga dan ketajaman berpikir 
tumbuh beriringan dalam satu kesatuan ekologi yang harmonis guna 
mencetak generasi unggul masa depan.

A.	 Urgensi Program Makan Bergizi Gratis (MBG) dalam 
Konteks Nasional

Program makan bergizi gratis (MBG) bukan sekadar inisiatif 
pemenuhan pangan, melainkan investasi strategis jangka panjang 
untuk mengatasi persoalan fundamental bangsa. Dalam konteks 
nasional, urgensi program ini berpijak pada tiga pilar utama: 
kesehatan publik, kualitas pendidikan, dan ketahanan ekonomi masa 
depan.

Integrasi ketiga pilar tersebut membentuk sebuah ekosistem 
ekologi belajar yang saling berkesinambungan, di mana pemenuhan 
gizi bertindak sebagai katalisator utama bagi kecerdasan 
biopsikososial siswa. Secara makro, program ini merupakan langkah 
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preventif pemerintah untuk memutus rantai kemiskinan struktural 
yang sering kali berakar pada buruknya kualitas kesehatan di usia 
dini. Dengan menjamin ketersediaan asupan nutrisi yang tepat dan 
merata, negara tidak hanya sedang membangun fisik generasi muda, 
tetapi juga sedang menyemai benih keunggulan kompetitif manusia 
Indonesia agar mampu bersaing dalam kancah global. Transformasi 
ini menjadi krusial untuk memastikan bahwa bonus demografi yang 
dimiliki Indonesia tidak berubah menjadi beban sosial, melainkan 
menjadi kekuatan pendorong utama menuju Indonesia Emas 2045.

1.	 Memutus Rantai Stunting dan Hidden Hunger 
Dari kacamata gizi masyarakat, Indonesia masih menghadapi 
tantangan triple burden of malnutrition, yaitu kekurangan gizi 
(stunting dan wasting), kelebihan berat badan, dan kekurangan 
zat gizi mikro (hidden hunger). Ahli gizi medik, Prof. Fasli Jalal, 
sering menekankan bahwa intervensi gizi pada usia sekolah 
sangat krusial untuk mengejar ketertinggalan pertumbuhan 
(catch-up growth), dan memastikan fungsi kognitif yang optimal 
(Jalal, 2023).

Data keputusan Menteri Kesehatan melalui survei 
kesehatan Indonesia (SKI) tahun 2023 menunjukkan prevalensi 
stunting di Indonesia masih berada di angka 21,5%. Meskipun 
menurun dari tahun sebelumnya, angka ini masih di atas 
ambang batas WHO sebesar 20%. Program MBG hadir untuk 
memastikan anak-anak dari berbagai lapisan ekonomi 
mendapatkan asupan protein hewani dan mikronutrien yang 
sering kali absen dalam pola makan harian di rumah (Kemenkes 
RI, 2023).

2.	 Nutrisi sebagai Fondasi Kognitif 
Ahli pendidikan memandang bahwa proses belajar tidak 
terjadi di ruang hampa, otak memerlukan energi kimia yang 
stabil untuk berkonsentrasi. Kurangnya asupan gizi di pagi dan 
siang hari menyebabkan fenomena short-term hunger, yang 
berakibat pada rendahnya daya serap siswa terhadap pelajaran. 
Tokoh pendidikan, Ki Hadjar Dewantara, dalam filosofinya 
menekankan pentingnya kesehatan raga sebagai wadah jiwa 
yang merdeka. Dalam konteks modern, integrasi gizi di sekolah 
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dianggap sebagai bagian dari “ekologi belajar” yang mendukung 
kesejahteraan siswa secara utuh (well-being).

Sejalan dengan pandangan tersebut, riset kontemporer 
menunjukkan bahwa kecukupan gizi—terutama pada waktu 
sarapan dan makan siang—memiliki korelasi signifikan dengan 
peningkatan fungsi kognitif, konsentrasi, serta performa 
akademik siswa. Kekurangan energi dan mikronutrien seperti 
zat besi dan glukosa dapat menurunkan kapasitas atensi dan 
memori kerja, yang pada akhirnya berdampak pada capaian 
belajar (Taras, 2005). Dalam kerangka pendidikan holistik, Ki 
Hadjar Dewantara menempatkan keseimbangan antara jasmani 
dan rohani sebagai fondasi pembentukan manusia seutuhnya, 
sementara pendekatan modern tentang school well-being 
menegaskan bahwa lingkungan belajar yang sehat secara fisik 
dan psikologis akan memperkuat keterlibatan dan kebahagiaan 
siswa (Konu & Rimpelä, 2002). Dengan demikian, integrasi 
program gizi seperti MBG bukan sekadar intervensi kesehatan, 
melainkan investasi strategis dalam menciptakan ekosistem 
pendidikan yang mendukung perkembangan intelektual dan 
emosional siswa secara berkelanjutan (Taras, 2005; Konu & 
Rimpelä, 2002).

3.	 Data Nasional dan Dampak Makro 
Secara nasional, urgensi MBG juga berkaitan dengan target 
Indonesia Emas 2045. Tanpa intervensi gizi yang masif, beban 
ekonomi akibat rendahnya produktivitas sumber daya manusia 
di masa depan akan sangat tinggi. Data dari Badan Pusat 
Statistik (BPS) mengindikasikan bahwa pengeluaran rumah 
tangga miskin untuk rokok sering kali lebih tinggi daripada 
pengeluaran untuk protein hewani seperti telur atau daging 
(BPS, 2023). Hal ini mempertegas bahwa negara harus hadir 
melalui program MBG untuk mengoreksi ketimpangan akses 
terhadap pangan bergizi.
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Tabel 1. Urgensi MBG dalam Angka Nasional

Prevalensi stunting: 21,5% Target 2024: 14%

Capaian PISA: skor literasi dan numerasi yang masih di 
bawah rata-rata OECD, salah satunya dipengaruhi oleh 
faktor kesiapan fisik siswa.

Target penerima: lebih dari 70 juta anak sekolah di 
seluruh pelosok Nusantara.

Urgensi program makan bergizi gratis (MBG) dalam 
konteks nasional merupakan manifestasi dari tanggung 
jawab negara dalam menciptakan ekosistem pendidikan 
yang berkeadilan. Melalui sinergi antara intervensi gizi medis 
dan pedagogi sekolah, program ini diharapkan tidak hanya 
mengenyangkan perut siswa, tetapi juga menyuburkan 
intelegensia dan karakter bangsa. Keberhasilan MBG akan 
menjadi tonggak awal transformasi sekolah dari sekadar tempat 
transfer ilmu menjadi ruang ekologi belajar yang menghargai 
kehidupan dan kesehatan.

B.	 Konsep Ekologi Belajar: Keterkaitan Lingkungan, Sosial, dan 
Nutrisi

Konsep ekologi belajar memandang sekolah sebagai sebuah 
ekosistem hidup di mana pencapaian akademik tidak berdiri sendiri, 
melainkan hasil dari interaksi dinamis antara kondisi biologis siswa, 
lingkungan fisik, dan jejaring sosial. Dalam konteks program makan 
bergizi gratis (MBG), ekologi belajar menyediakan kerangka untuk 
memahami bahwa nutrisi adalah “energi” yang menggerakkan 
seluruh sistem tersebut.

Dalam kerangka ini, nutrisi tidak hanya dipahami sebagai 
asupan biologis, tetapi sebagai determinan kunci yang memengaruhi 
interaksi antara individu dan lingkungannya dalam proses belajar. 
Teori ekologi perkembangan manusia yang dikemukakan oleh 
Urie Bronfenbrenner menegaskan bahwa perkembangan anak 
dipengaruhi oleh berbagai lapisan sistem—mulai dari lingkungan 
keluarga, sekolah, hingga kebijakan publik—yang saling berinteraksi 
secara kompleks. Ketika Program MBG diintegrasikan secara 
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sistemis, ia tidak hanya memperbaiki kondisi fisik siswa, tetapi juga 
memperkuat kualitas interaksi sosial, meningkatkan partisipasi 
belajar, dan menciptakan lingkungan sekolah yang lebih suportif. 
Dari perspektif kesehatan masyarakat, intervensi gizi berbasis sekolah 
terbukti memberikan dampak signifikan terhadap peningkatan 
kehadiran, konsentrasi, dan hasil belajar siswa (Bundy, dkk., 2018). 
Dengan demikian, nutrisi dalam ekologi belajar bukan sekadar input, 
melainkan energi penggerak yang menyelaraskan seluruh komponen 
sistem pendidikan menuju kesejahteraan dan keberhasilan belajar 
yang berkelanjutan (Bronfenbrenner, 1979; Bundy, dkk., 2018).

1.	 Dimensi Nutrisi sebagai Fondasi Biologis 
Dalam pandangan ahli gizi, nutrisi adalah variabel lingkungan 
internal yang paling menentukan kesiapan otak untuk belajar. 
Merujuk pada teori perkembangan kognitif, asupan gizi 
yang adekuat, terutama protein dan mikronutrien seperti zat 
besi dan yodium, sangat krusial bagi mielinisasi saraf yang 
mendukung kecepatan berpikir. Ahli gizi klinis menekankan 
bahwa defisit nutrisi menciptakan “gangguan” dalam ekosistem 
internal siswa, yang bermanifestasi sebagai kelelahan kronis 
dan rendahnya atensi (Jalal, 2023). Oleh karena itu, MBG bukan 
sekadar aktivitas makan, melainkan upaya stabilisasi ekosistem 
biologis agar proses belajar dapat berlangsung optimal.

Lebih lanjut, stabilitas ekosistem biologis ini berimplikasi 
langsung pada fungsi-fungsi eksekutif otak, seperti memori 
kerja, kontrol perhatian, dan kemampuan pemecahan masalah 
yang menjadi fondasi keberhasilan belajar. Penelitian di bidang 
neurosains gizi menunjukkan bahwa kekurangan mikronutrien, 
khususnya zat besi, dapat mengganggu perkembangan struktur 
dan fungsi otak yang berperan dalam regulasi kognitif dan 
emosi (Georgieff, 2007). Selain itu, laporan global dari World 
Health Organization menegaskan bahwa malnutrisi pada 
anak usia sekolah berdampak signifikan terhadap penurunan 
kapasitas belajar dan produktivitas jangka panjang (WHO, 
2019). Dalam konteks ini, program MBG menjadi intervensi 
strategis yang tidak hanya mengatasi rasa lapar, tetapi 
juga memperbaiki fondasi biologis pembelajaran. Dengan 
terpenuhinya kebutuhan gizi secara konsisten, siswa memiliki 
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kondisi fisiologis yang lebih stabil untuk menyerap informasi, 
berinteraksi secara aktif, dan mengembangkan potensi 
intelektualnya secara optimal (Georgieff, 2007; WHO, 2019; 
Jalal, 2023).

2.	 Dimensi Lingkungan: Ruang Sekolah yang Nutritif 
Ahli pendidikan lingkungan berpendapat bahwa lingkungan 
fisik sekolah—termasuk kantin dan ruang makan—merupakan 
“guru ketiga” (the third teacher) (Gandini, 2011). Lingkungan 
yang tertata untuk mendukung program MBG menciptakan 
atmosfer yang kondusif bagi pembentukan kebiasaan. Menurut 
perspektif ekologi belajar, sekolah yang mengintegrasikan area 
makan yang bersih, nyaman, dan edukatif akan memperkuat 
pesan-pesan kesehatan yang disampaikan di kelas. Penataan 
lingkungan ini membantu siswa melakukan pembelajaran 
observasional (observational learning) terhadap pola hidup 
sehat secara alami (Bandura, 1977; Raharjo, dkk., 2025).

Integrasi antara ruang fisik yang edukatif dan pemenuhan 
gizi ini menciptakan sebuah “laboratorium kehidupan” bagi 
siswa, di mana teori dan praktik bertemu secara harmonis. 
Ketika area makan didesain secara sengaja sebagai ruang 
pembelajaran, pesan-pesan teoretis tentang nutrisi yang 
diajarkan di dalam kelas mendapatkan validasi visual dan 
praktisnya melalui pengalaman langsung. Proses ini tidak hanya 
mengubah perilaku jangka pendek, tetapi juga menanamkan 
apresiasi estetika serta disiplin diri dalam memilih asupan 
yang berkualitas sebagai bentuk penghormatan terhadap 
diri sendiri. Dengan demikian, transformasi budaya sehat di 
sekolah tercapai ketika lingkungan tidak lagi bersifat pasif, 
melainkan secara aktif “mengajar” siswa untuk mencintai 
hidup sehat melalui setiap sudut ruang yang mereka tempati, 
mengubah rutinitas makan menjadi momentum edukasi yang 
transformatif.

3.	 Dimensi Sosial: Interaksi dan Budaya Sehat 
Secara sosial, ekologi belajar menekankan pentingnya interaksi 
antarwarga sekolah. Makan bersama dalam program MBG 
menciptakan ruang sosial unik untuk pembelajaran karakter 
dan etika. Urie Bronfenbrenner, dalam teori sistem ekologinya, 
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menyatakan bahwa perkembangan individu sangat dipengaruhi 
oleh mikrosistem, yaitu lingkungan langsung tempat individu 
berinteraksi (Bronfenbrenner, 1979). Dalam hal ini, interaksi 
antara guru yang mendampingi dan sesama siswa saat makan 
bergizi bersama menciptakan norma sosial baru: bahwa makan 
sehat adalah keren, prestisius, dan bagian dari identitas sekolah 
yang maju.

Lebih jauh, praktik makan bersama ini berfungsi sebagai 
hidden curriculum yang secara halus menanamkan nilai-nilai 
disiplin, kebersamaan, dan tanggung jawab sosial tanpa harus 
diajarkan secara formal. Melalui interaksi sehari-hari, siswa 
belajar meniru perilaku sehat dari guru dan teman sebaya, 
sehingga terbentuk proses social modeling yang kuat dalam 
membangun kebiasaan makan yang positif. Dalam perspektif 
teori pembelajaran sosial, Albert Bandura menegaskan 
bahwa perilaku individu berkembang melalui observasi dan 
imitasi terhadap lingkungan sosialnya (Bandura, 1977). Selain 
itu, kajian kesehatan sekolah menunjukkan bahwa norma 
sosial yang terbentuk melalui aktivitas kolektif seperti makan 
bersama dapat meningkatkan penerimaan terhadap pola 
makan sehat dan memperkuat kohesi sosial di lingkungan 
sekolah (Story, Kaphingst, Robinson-O’Brien, & Glanz, 2008). 
Dengan demikian, dimensi sosial dalam program MBG tidak 
hanya menciptakan pengalaman makan yang menyenangkan, 
tetapi juga membangun budaya sehat yang tertanam dalam 
identitas kolektif siswa, di mana pilihan makanan bukan lagi 
sekadar preferensi pribadi, melainkan cerminan nilai bersama 
yang dijaga dan diwariskan (Bandura, 1977; Story, dkk., 2008; 
Bronfenbrenner, 1979).

4.	 Sinergi Tiga Pilar: Sebuah Integrasi Transformatif 
Keterkaitan antara aspek nutrisi (biologis), ruang (fisik), dan 
interaksi (sosial) membentuk satu kesatuan ekologi. Ketika 
seorang siswa mendapatkan makanan bergizi (nutrisi) di ruang 
yang bersih dan edukatif (lingkungan) sambil berdiskusi positif 
dengan guru dan temannya (sosial), maka terjadi transformative 
thinking. Siswa tidak lagi hanya “menerima makanan”, tetapi 
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mulai membangun kesadaran kritis tentang pentingnya 
menjaga kesehatan tubuh sebagai aset masa depan.

Transformasi ini menunjukkan bahwa pembelajaran 
gizi yang efektif tidak hanya terjadi melalui penyampaian 
informasi, tetapi melalui pengalaman holistik yang menyentuh 
aspek kognitif, afektif, dan sosial secara bersamaan. Dalam 
kerangka experiential learning, David Kolb menekankan 
bahwa pengetahuan terbentuk melalui siklus pengalaman 
konkret, refleksi, konseptualisasi, dan penerapan (Kolb, 1984). 
Ketika siswa mengalami langsung praktik makan sehat dalam 
lingkungan yang mendukung, mereka tidak sekadar memahami 
konsep gizi, tetapi juga menginternalisasikannya sebagai 
nilai hidup. Di sisi lain, pendekatan whole school approach 
dalam promosi kesehatan menegaskan bahwa integrasi 
antara kebijakan, lingkungan fisik, dan budaya sosial sekolah 
merupakan kunci dalam membentuk perilaku sehat yang 
berkelanjutan (Langford, dkk., 2015). Dengan demikian, sinergi 
antara nutrisi, lingkungan, dan interaksi sosial dalam program 
MBG tidak hanya menghasilkan perubahan perilaku sesaat, 
tetapi membangun kesadaran reflektif yang mengakar, sebuah 
lompatan dari kebiasaan menuju kesadaran diri yang matang 
(Kolb, 1984; Langford, dkk., 2015).

C.	 Masalah Stunting dan Triple Burden of Malnutrition di 
Indonesia

Indonesia saat ini tengah menghadapi tantangan kesehatan 
yang kompleks dan bersifat sistemis, yang secara langsung 
mengancam kualitas sumber daya manusia masa depan. Fenomena 
ini dikenal sebagai beban gizi ganda yang bertumpuk, atau triple 
burden of malnutrition, sebuah kondisi di mana masalah kekurangan 
gizi hidup berdampingan dengan kelebihan gizi dan defisiensi nutrisi 
mikro.

Kondisi ini menciptakan paradoks kesehatan yang 
memprihatinkan, di mana dalam satu ekosistem sosial yang sama, kita 
dapat menemukan anak yang mengalami hambatan pertumbuhan 
fisik (stunting) bersebelahan dengan anak yang menderita obesitas 
akibat konsumsi pangan olahan berlebih. Dari perspektif ekologi 


